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RINGKASAN 

PT Semen Padang (persero) merupakan salah satu produsen semen di Indonesia dan 

menjadi perusahaan semen tertua di Indonesia. Metode pemberaian batuan yang 

dilakukan oleh PT Semen Padang adalah dengan cara pengeboran dan peledakan 

yang dilaksanakan oleh blasting service PT Dahana (persero). Standar ukuran yang 

ditetapkan oleh PT Semen Padang terhadap ukuran fragmentasi yang dihasilkan 

berukuran ≤80 cm sebanyak 80%, dan berukuran >80 cm sebanyak 20%. Rata-rata 

pengeboran yang dilakukan pada bulan Januari – Februari sebanyak 71 lubang 

ledak/hari. Berdasarkan data rata-rata fragmentasi 12 peledakan di bulan Januari – 

Februari 2025 mendapatkan perkiraan fragmentasi yang berukuran  > 80 cm 

sebanyak 2,86% menggunakan analisis metode persamaan Kuz-Ram, dan 

fragmentasi aktual yang berukuran > 80 cm sebesar 5,60% menggunakan analisis 

dengan software Split Desktop 4.0. Peledakan yang dilakukan menggunakan 

surface delay dengan delay time 17 ms dan 25 ms lebih bagus dan lebih efisien 

dibandingkan dengan delay time 25 ms dan 67 ms, karena dapat mempersingkat 

waktu peledakan dan delay time 17 ms dan 25 ms  menghasilkan ukuran 

fragmentasi yang berukuran > 80 cm sebanyak 4,34%, sedangkan delay time 25 ms 

dan 67 ms menghasilkan fragmentasi yang berukuran > 80 cm sebesar 14,83%. 

 

 

Kata kunci: Geometri Peledakan, Delay Time, Fragmentasi.  

Kepustakaan:  24 kepustakaan, 1990 - 2023
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Lokasi PNBP Tambang Limestone Quarry PT Semen Padang (persero), Sumatera 

Barat. 
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SUMMARY 

PT Semen Padang (Persero) is one of the cement producers in Indonesia and is the 

oldest cement company in Indonesia. The rock breaking method carried out by PT 

Semen Padang is by drilling and blasting carried out by the blasting service of PT 

Dahana (Persero). The standard size set by PT Semen Padang for the size of the 

fragmentation produced is 80% with a size of ≤80 cm, and 20% with a size of >80 

cm. The average drilling carried out in January - February was 71 blast holes / day. 

Based on the average fragmentation data of 12 blasting in January - February 2025, 

an estimate of fragmentation measuring >80 cm was obtained as much as 2.86% 

using the Kuz-Ram equation method analysis, and actual fragmentation measuring 

>80 cm was 5.60% using analysis with Split Desktop 4.0 software. Blasting carried 

out using surface delay with a delay time of 17 ms and 25 ms is better and more 

efficient compared to delay times of 25 ms and 67 ms, because it can shorten the 

blasting time and delay times of 17 ms and 25 ms produce fragmentation sizes of > 

80 cm by 4.34%, while delay times of 25 ms and 67 ms produce fragmentation sizes 

of > 80 cm by 14,83%. 

 

 

Kata kunci: Blasting Geometry, Delay Time, Fragmentation. 

Bilibiography: 24 bilibiography, 1990 - 2023
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertambangan berpotensi untuk mendorong pembangunan daerah, 

termasuk pembangunan infrastruktur, serta pendapatan dan ekonomi khususnya di 

wilayah Negara Indonesia. Salah satu bahan baku yang dibutuhkan untuk proyek 

pembangunan infrastruktur adalah semen. PT Semen Padang merupakan salah satu 

perusahaan BUMN yang mendorong pembangunan infrastruktur Indonesia, 

khususnya di wilayah Sumatera. 

Pabrik semen pertama di Indonesia, PT Semen Padang (Persero), didirikan 

pada tanggal 18 Maret 1910, sebagai NV Nederlandsch Indische Portland Cement 

Maatschappij (NV NIPCM). Pemerintah Republik Indonesia kemudian 

menasionalisasi perusahaan dari Pemerintah Belanda pada tanggal 5 Juli 1958. 

Kemudian, dengan memperluas kapasitas pabrik Indarung I menjadi 330.000 ton 

per tahun, perusahaan mulai berkembang. Selain itu, pembangunan pabrik Indarung 

II, III, dan IV mengubah pengembangan kapasitas pabrik dari teknologi proses 

basah menjadi proses kering. 

Metode penambangan yang digunakan oleh PT Semen Padang (Persero) 

Tbk, dalam kegiatan pertambangan adalah metode penambangan terbuka (side hill 

type) dengan sistem penambangan tambang quarry. Dekomposisi batu kapur dari 

batuan induknya menggunakan sistem peledakan. Penggunaan peledakan dilakukan 

karena kekerasan batu kapur yang keras dan sulit diberikan dengan menggunakan 

peralatan mekanis. Kegiatan peledakan banyak hal yang harus diperhatikan seperti 

jenis batuan yang akan diledakkan, geometri peledakan, bahan peledak yang 

digunakan, powder factor yang digunakan, produksi peledakan, dan lain-lain. 

Waktu saat akan dilakukannya proses pemberaian batuan, terlebih dahulu 

dilakukan kegiatan pengeboran (drilling), dan selanjutnya baru dilakukan proses 

peledakan (blasting). Aktivitas pengeboran pada PT Semen Padang (Persero) 

menggunakan hydraulic rotary-percussive dengan metode alat pengeboran yaitu 

top hammer dan dengan pola pengeboran zig-zag (staggered pattern). Sedangkan 

pada aktivitas peledakan menggunakan dua tipe detonator, yaitu  listric detonatoor 
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atau elektrik dan non-electric detonator (nonel) serta menggunakan bahan peledak 

jenis DABEX73 (pencampuran emulsion dan ANFO) yang tahan terhadap 

pengaruh air.  

Faktor-faktor yang diperhitungkan dalam proses peledakan dan pemberaian 

batuan seperti jenis batuan, geometri peledakan, delay time yang digunakan, bahan 

peledak yang digunakan, powder factor yang digunakan, sampai dengan hasil 

fragmentasi yang dihasilkan dari proses peledakan tersebut dalam mencapai target 

produksi. Pemberaian batuan dengan menggunakan metode peledakan ini, 

memerlukan desain geometri peledakan yang tepat dan delay time yang cocok untuk 

mendapatkan hasil fragmentasi yang baik, sehingga dapat mengurangi kegiatan 

secondary blasting dan biaya keseluruhan dalam proses pemberaian batuan 

tersebut. Powder factor merupakan salah satu indikator penting dalam menghitung 

biaya peledakan. Berdasarkan pengamatan dan perhitungan secara langsung di 

lapangan, aktivitas peledakan yang dilakukan PT Semen Padang (Persero) terutama 

pada lokasi penambangan PNBP, masih terdapat banyak perbedaan ukuran 

fragmentasi dan juga banyak dilakukannya kegiatan secondary blasting. Karena 

banyaknya kegiatan secondary blasting dan beragamnya ukuran fragmentasi 

peledakan yang disebabkan oleh beberapa faktor, maka diperlukan analisis dan 

evaluasi yang lebih lanjut. Sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai “Analisis 

pengaruh geometri peledakan dan delay time terhadap fragmentasi di lokasi PNBP 

tambang limestone quarry PT Semen Padang (Persero) Sumatera Barat” untuk 

meninjau lebih lanjut permasalahan tersebut serta memberikan solusi maupun 

masukan terhadap permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disimpulkan dari latar belakang tersebut 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh geometri peledakan terhadap fragmentasi pada lokasi 

penambangan PNBP tambang limestone quarry PT Semen Padang (Persero)? 

2. Bagaimana pengaruh delay time terhadap fragmentasi yang dihasilkan di lokasi 

penambangan PNBP tambang limestone quarry PT Semen Padang (Persero)? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang ada di dalam dunia pertambangan sangat banyak dan 

kompleks khususnya di peledakan, oleh karena itu batasan masalah yang dibuat 

agar pokok pembahasan tidak meluas yaitu sebagai berikut: 

1. Daerah penelitian dilakukan di lokasi penambangan PNBP limestone quarry 

PT Semen Padang (Persero) Sumatera Barat, dan menganalisis geometri 

peledakan serta menggunakan analisis metode persamaan Kuz-Ram dan 

software Split  Desktop 4.0. 

2. Daerah penelitian dilakukan di lokasi penambangan PNBP limestone quarry 

PT Semen Padang (Persero) Sumatera Barat, dan menganalisis perbedaan 

pengaruh delay time terhadap fragmentasi menggunakan perbandingan surface 

delay yang menggunakan delay time 17 ms dan 25 ms dengan delay time 25 

ms dan 67 ms. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini diambil dari rumusan masalah yang telah disimpulkan 

sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh geometri peledakan terhadap fragmentasi yang 

dihasilkan di lokasi penambangan PNBP limestone quarry PT Semen Padang 

(Persero) Sumatera Barat. 

2. Menganalisis pengaruh pemilihan delay time peledakan terhadap fragmentasi 

yang dihasilkan di lokasi penambangan PNBP limestone quarry PT Semen 

Padang (Persero) Sumatera Barat. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat bagi akademisi 

a. Menambah pengetahuan dan mengasah keterampilan mengajar ketika 

merencanakan peledakan. 

b. Mahasiswa mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai 

pengaruh geometri peledakan dan delay time pada hasil fragmentasi 
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terhadap peledakan yang dilakukan serta menganalisis hasil fragmentasi 

pada software Split-Desktop. 

c. Mahasiswa dapat membiasakan diri dengan suasana kerja yang 

sesungguhnya sehingga dapat membuka pola pikir yang luas dan 

menambah semangat dalam bekerja nantinya. 

2. Manfaat bagi praktisi 

a. Dapat dijadikan sebagai rekomendasi mengenai desain geometri peledakan 

dan delay time yang digunakan untuk mendapatkan fragmentasi yang 

bagus. 

b. Hasil fragmentasi, efektivitas, pola peledakan, dan pemilihan delay time 

dapat menjadi pembanding perusahaan dalam peledakan selanjutnya. 
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